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. 

ABSTRAK 

 

Baja tahan karat memiliki kekuatan dan ketahanan korosi yang sangat baik 

dibandingkan dengan baja paduan yang lain. Baja paduan Fe-Cr-Mn merupakan 

salah satu tipe austenitic stainless steel. Baja paduan diklasifikasikan menjadi 3 

yaitu baja paduan rendah (low alloy steel), baja paduan sedang (medium alloy 

steel), dan baja paduan tinggi (high alloy steel). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh temperatur austemper 

terhadap struktur mikro, kekerasan, dan keausan paduan Fe-Cr-Mn setelah 

proses austemper. Tahapan penelitian dimulai dari pemotongan paduan Fe-Cr-

Mn untuk uji komposisi, uji struktur mikro, uji kekerasan dan uji keausan. Proses 

austemper dimulai dengan pemanasan sampai temperatur  950°C ditahan selama 

1 jam lalu dicelupkan dalam garam cair (KNO3+45% NaNO3) selama 20 menit 

pada temperatur 250°C,300°C,350°C,400°C,450°C selanjutnya dilakukan 

pendinginan dalam air. Pengujian yang dilakukan adalah struktur mikro, 

kekerasan dan keausan. 

Hasil pengujian komposisi kimia menunjukan bahwa paduan Fe-Cr-Mn 

mengandung unsur utama Besi (Fe) sebesar 69,95%, serta unsur paduan utama 

Kromium (Cr) 18,44%, Mangan (Mn) 9,39% dan Karbon(C) 0,09%. Jumlah 

unsur paduan utama ditambah kadar unsur paduan lain sebesar 23,52%, sehingga 

paduan Fe-Cr-Mn termasuk baja paduan tinggi. Pengamatan struktur mikro 

menunjukan bahwa Paduan Fe-Cr-Mn terdiri dari struktur austenit dan ferit. Nilai 

kekerasan paduan Fe-Cr-Mn tertinggi pada specimen raw material sebesar 343,2 

kg/mm2 Hasil uji keausan tertinggi sebesar 0,001582 mm3/kg.m. 

 

Kata kunci :Paduan Fe-Cr-Mn, Austemper, Struktur mikro, Kekerasan, Keausan
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